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Kunkulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar agar sekolah/madrasah dengan adanya kurikulum akan
mempermudah pelaksanaan dan pengimplementasian pendidikan dalam kegiatan
belajar mengajar. Lingkup kurikulum merupakan bagian integral dari kurikulun
gperasional satuan pendidikaan yang meliputi perencanaan, panggorganisasian,
pelaksanaan, dan asesmen pembelajaraan.

Kurtkulum operasional di satuan pendidikan merupakan dokumen
yang berisi prinsip dan contoh strategi untuk memandu satuan pendidikan
mengembangkan kurikulum operasionalnya. Kurikulum operasional dikembangkan
dan dikelola dengan mengacu kepada struktur kurikulum dan standar yang
ditetapkan oleh Pemerintah dan menyelaraskannya dengan karakteristk dan
kebutuhan peserta didik, satuan pendidikan, dan daerah.

Penyusunan dan pengembangan kurikulum operasional di satuan
pendidikan berfokus kepada pemenuhan kebutuhan peserta didik dengan
mengembangkan kompetensi dalam perubahan kehidupan abad ke-21 yang
memuat ciri khas dan potensi lokal sekclah/madrasah disesuaikan kekhasan,
kondisi dan pontensi daerah dengan menyelaraskan kondisi satuan pendidikan dan
karakteristik peseria didik dalam satuan pendidikan. Serta mengacu pada capaian
pembelajaran yang telah disusun cleh pusat dan diterjemahkan dalam alur tujuan
pembelajaran yang dikonkretkan dalam proses pembelajaran yang perusat pada
peserta didik, kontektual, esensial, dan akuntabel.

Struktur Kurikulum yang disusun menjadi acuan satuan pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum menuju tercapainya profil pelajar Pancasila dapat
ditambahkan dengan kekhasan satuan pendidikan sesuai dengan visi, misi, dan
tujuan satuan pendidikan berisi kegiatan intrakurikuler dan projek penguatan profil
pelajar Pancasila, eksirakurikuler, dan pembiasaan peseria didik.
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KATA PENGANTAR

Buku kurikulum Operasianal Satuan Pendidikan ditulis
untuk membantu kepala sekolah/madrasah dan guru dalam
mengembangkan dan menerapkan pelaksanaan pembelajaran
dengan tepat. Buku ini dikemas dengan bahasa yang sederhana
agar mudah dipahami, dan berupaya memformulasikan cara
praktis yang dilengkapi dengan contoh, format praktis untuk
menuntun penerapan setiap program. Buku ini disajikan sebagai
rujukan para kepala sekolah/madrasag dan guru. Untuk
membantu mengembangkan pemahaman pelaksanaan
pembelajaran.

Dalam penyajiannya buku kurikulum Operasianal Satuan
Pendidikan dirancang berdasarkan kebutuhan sekolah/madrasah
terutama bagi kepala sekolah/madrasah untuk dokumen, laporan,
dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi.

Garis besarnya buku kurikulum Operasianal Satuan
Pendidikan: konsep dasar kurikulum Operasianal Satuan
Pendidikan, memahami dan memaknai Vsi, misi, dan tujuan,
memahami dan memaknai pengorganisasian pembelajaran,
memahami dan memaknai perencanaan pembelajaran, memahami
dan memaknai pelaksanaan pembelajaran, dan asesmen hasil
pembelajaran.

Buku kurikulum Operasianal Satuan Pendidikan ini penting
dimiliki sekolah/madrasah sebagai dokumen dan acuan yang ingin
memahami tentang struktur kurikulum Operasianal di Satuan
Pendidikan, dan administrasi pembelajaran karena penyajianya
yang sangat sederhana dan dilengkapi dengan contoh-contoh
KOSP/KOM, modul, dan Asesmen.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada rekan pengawas
yang telah banyak berbagi pengetahuan sehingga menambah
wawasan penulis untuk menyelesaikan buku Kurikulum
Operasianal Satuan Pendidikan ini. Penulis juga menyadari bahwah
buku ini masih banyak kekurangan, oleh sebab itu penulis
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mengharapkan kritik dan saran dari para pembeca untuk perbaikan
pada edisi berikutnya.

Demikian penulis sampaikan sebagai pengantar dari buku
kurikulum Operasianal di Satuan Pendidikan semoga memberi
manfaat bagi para pembaca dan mendapat ridho dari Allah. Amin.

Purworejo, 20 Maret 2024
Penulis,

Turi & Slamet
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BAB

PENGERTIAN KURIKULUM
PENGERTIAN KURIKULUM
MENURUT BAHASA DAN
ISTILAH

Istilah kurikulum (curriculum) digunakan pertama kali pada
dunia olahraga pada zaman Yunani kuno yang berasal dari kata
curir (pelari) dan curere (tempat berpacu). Kala itu, kurikulum
diartikan sebagai jarak yang perlu ditempuh oleh seorang pelari.
Orang mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau tempat
berlari dari mulai start sampai finish untuk memperoleh
medali/penghargaan.

Kemudian, pengertian itu diterapkan dalam dunia
pendidikan menjadi sejumlah mata pelajaran (subject) yang perlu
ditempuh oleh seorang siswa dari awal sampai akhir program
pendidikan untuk memperoleh penghargaan dalam bentuk ijazah.

Selanjutnya pengertian kurikulum menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), kurikulum diartikan sebagai perangkat
mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan.

A. Pengertian Kurikulum Menurut Para Ahli

Pengertian istilah kurikulum di atas sejalan dengan
penuturan Zais (Asnyar, 2015:24) yang menyatakan, kurikulum
berasal dari Bahasa Latin Currere yang berarti berlari di
lapangan pertandingan (race cource). Zais mendefinisikan
kurikulum adalah suatu “arena pertandingan” sebagai tempat
siswa “bertanding” untuk menguasai suatu atau lebih keahlian
guna mencapai “garis finish” yang ditandai dengan pemberian
diploma, ijazah, atau gelar kesarjanaan.



BAB
DIMENSI

Keputusan Kepala badan standar, kurikulum, dan asesmen
pendidikan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset, dan
teknologi nomor 009 tahun 2022 tentang dimensi, elemen, dan
subelemen profil pelajar pancasila pada kurikulum merdeka
terdapat enam dimensi profil pelajar Pancasila

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 4 mengamanatkan bahwa Pendidikan
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.
Pendidikan diselenggarakan dengan prinsip memberi keteladanan,
membangun motivasi, dan mengembangkan kreativitas peserta
didik dalam pembelajaran.

Perubahan yang sangat cepat dalam kehidupan dan tuntutan
dunia global harus diantisipasi dan direspon oleh dunia
pendidikan. Sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta komunikasi membawa perubahan yang besar dalam
pola dan gaya hidup umat manusia. Diperkirakan perubahan itu
akan terus berjalan maju dan menuntut perubahan dalam cara
pandang, cara bersikap dan bertindak masyarakat termasuk
generasi penerus bangsa ini.

Perubahan paradigma pembelajaran abad-21 serta
perkembangan dunia yang sangat dinamis dan tidak menentu,
maka diperlukan pola baru dalam pengelolaan pendidikan dan
pembelajaran pada satuan pendidikan. Satuan pendidikan harus
senantiasa melakukan perubahan dan perbaikan berkelanjutan,
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BAB
CAPAIAN

PEMBELAJARAN

SK BSKAP NO 033 Tahun 2022 Tentang Capaian
Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum
Merdeka

Capaian Pembelajaran (CP) adalah kompetensi pembelajaran
yang harus dicapai peserta didik pada setiap tahap perkembangan
untuk setiap mata pelajaran pada satuan pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Capaian
pembelajaran memuat sekumpulan kompetensi dan lingkup materi
yang disusun secara komprehensif dalam bentuk narasi. Capaian
Pembelajaran dapat dimaknai sebagai sebuah tanggapan terhadap
kebutuhan sebagai fondasi jenjang pendidikan dasar. Capaian
Pembelajaran merupakan masukan kurikulum yang digunakan
oleh satuan pendidikan dalam merancang pembelajaran sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Capaian Pembelajaran
memberikan kerangka pembelajaran yang memandu pendidik
dalam memberikan stimulasi yang dibutuhkan oleh peserta didik.

Stimulasi dirancang dengan cara memperkaya lingkungan
yang akan menyuburkan interaksi peserta didik dengan lingkungan
di sekitar, termasuk pendidik dan orangtua. Kurikulum
berdasarkan pendekatan konstruktivistik yang berasal dari teori
Piaget dan Vygotsky juga percaya bahwa pembelajaran perlu
melibatkan peserta didik dalam interaksi aktif antara diri dan
lingkungannya. Diharapkan proses stimulasi akan memberikan
dampak yang optimal pada peningkatan karakter, keterampilan,
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BAB KURIKULUM
OPERASIONAL
SATUAN
PENDIDIKAN

Kurikulum operasional di satuan pendidikan memuat
seluruh rencana proses belajar yang diselenggarakan di satuan
pendidikan, sebagai pedoman seluruh penyelenggaraan
pembelajaran. Untuk menjadikannya bermakna, kurikulum
operasional satuan pendidikan dikembangkan sesuai dengan
konteks dan kebutuhan peserta didik dan satuan pendidikan.
Kurikulum operasional di satuan pendidikan merupakan upaya
untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih familier dengan
penddidik dan tenaga kependdidikan, karena merka pelaksana dan
banyak dilibatkan diharapkan memiliki tanggung jawab yang
memadai sesuai harapan. Penyempurnaan kurikulum yang
berkelanjutan merupakan keharusan agar sistem pendidikan
nasional selalu relevan dan kompetitif.hal ini sejalan dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 35 dan 36 yang menekankan perlunyan peningkatan
Standar Nasional Pendidikan sebagai acuan kurikulum secara
berencana dan berkala untuk mewujudkan tujuan Pendidikan
Nasional. Kurikulum adalah kurikulum 2013 yang ditetapka
melalui keputusan mendikbut No. 57 tahun 2014 Telah beberapa
tahun diimplementasikan. Pemeritah memandang perlu dilakukan
kajian dan penyempurnaan sesuai dengan perkembangan dan
perubahan yang terjadi baik tingkat naional maupun global.

Permendikbudristek Republik Indonesia tahun 2022
melakukan penyempurnaan kurikulum 2013 dan melakukan
rintisan sekolah penggerak secara terbatas untuk validasi dan
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BAB PENYUSUNAN

A.

82

MODUL
PEMBELAJARAN

Pengertian Modul Pembelajaran

Guru memiliki cara tersendiri dalam menyampaikan
pembelajaran terhadap peserta didik. Salah satu cara yang biasa
dilakukan oleh guru dalam memberikan materi pelajaran adalah
dengan menggunakan bahan ajar berupa modul. Prastowo
(2015) mengatakan bahwa modul adalah sebuah bahan ajar cetak
yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah di
pahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia
mereka agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan
bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik.
Selanjutnya Purwanto (2007) menyebutkan modul adalah bahan
belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum
tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil
dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan
waktu tertentu

Modul pembelajaran adalah bahan ajar cetak yang
disusun dan dikemas secara sistematis dalam bentuk satuan
terkecil pembelajaran dengan bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik, sehingga mudah dipelajari secara mandiri
dengan bantuan terbatas dari pendidik atau orang lain. Modul
pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang berisi
materi, metode, batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk
kegiatan belajar, latihan dan cara mengevaluasi yang dirancang
secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri. Selanjutnya



BAB

MODUL

Seringkali dalam membantu proses belajar-belajar (dulu
disebut belajar mengajar) guru sering menggunakan media bantu
agar pembelajaran berjalan efektif. salah satu yang sering
digunakan adalah Modul. Modul berisikan ringkasan materi yang
akan di ajarkan kepada siswa agar lebih memudahkan sisiwa
mengklasifikasikan ilmu yang di pelajari. nah, mungkin masih ada
yang tidak mengenal modul. kali ini sobat pendidikan akan
mengkaji lebih dalam tentang Modul. baik pengertian Modul,
Karakteristik Modul dan Tujuan pembuatan modul serta
komponen-komponen modul. untuk lebih jelasnya silahkan baca
artikel dibawah ini.

A. Pengertian Modul
Ada beberapa pengertian Modul yang dikemukakan para
pakar, diantaranya sebagai berikut:

1. Menurut Nana Sujana dalam buku Teknologi Pengajaran
mengatakan bahwa Modul didefinisikan sebagai satu unit
program belajar-mengajar terkecil yang secara rinci
menggariskan:

a. Tujuan instruksional yang akan dicapai

b. Topik yang akan dijadikan dasar proses belajar-mengajar

c. Pokok-pokok materi yang dipelajari

d. Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program
yang lebih luas

e. Peranan guru dalam proses belajar-mengajar
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BAB
PROJEK PENGUATAN

PROFIL PELAJAR
PANCASILA

Dunia saat ini semakin modern dengan kemajuan
berkelanjutan yang dicapai melalui berbagai inisiatif projek yang
sukses. Kegiatan seperti membuat masakan untuk keluarga,
merapikan halaman rumah, atau mengadakan acara pentas seni
satuan pendidikan, adalah contoh projek-projek yang dapat
dijalankan sehari-hari.

Bagi pekerja di dunia modern, keberhasilan menjalankan
projek akan menjadi prestasi tersendiri dibandingkan dengan
loyalitas atau lama bekerja dalam satu perusahaan. Memecahkan
masalah dunia nyata penting bagi orang dewasa, dan juga anak-
anak. Agar anak-anak dapat memecahkan masalah dunia nyata,
kita harus mempersiapkan mereka dengan pengalaman
(pengetahuan) dan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan zaman.

Pembelajaran berbasis projek adalah pendekatan dalam
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk memperdalam pengetahuannya sekaligus mengembangkan
kemampuan melalui pemecahan masalah dan investigasi.

Pembelajaran berbasis projek adalah projek sebagai media
dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, pembelajaran menekankan pada
aktifitas-aktivitas peserta didik untuk menghasilkan produk
dengan penerapan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat,
sampai dengan mempresentasikan hasil projek berdasarkan
pengalaman nyata. Pembelajaran berbasis projek memberi

135



BAB

MENDESAIN
PROJEK

A. Perencanaan Projek
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1. Merancang alokasi waktu dan dimensi Profil Pancasila

Pimpinan satuan pendidikan menentukan alokasi
waktu pelaksanaan projek dan dimensi untuk setiap tema,
agar dapat memetakan sebaran pelaksanaan projek pada
satuan pendidikan tersebut.

. Membentuk tim fasilitasi projek

Pimpinan satuan pendidikan menentukan pendidik
yang tergabung dalam tim fasilitasi projek yang berperan
merencanakan projek, membuat modul projek, mengelola
projek, dan mendampingi peserta didik dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

. Identifikasi tingkat kesiapan satuan pendidikan

Pimpinan satuan pendidikan dapat menilai tahap
pelaksanaan projek berdasarkan tingkat kesiapan satuan
pendidikan

. Pemilihan tema umum

Tim fasilitasi bersama pimpinan satuan pendidikan
memilih minimal 2 tema (Fase A, B, C) dan minimal 3 tema
(Fase D, E, F) dari 7 tema yang ditetapkan oleh
Kemendikbud-Dikti untuk dijalankan dalam satu tahun
ajaran berdasarkan isu yang relevan di lingkungan peserta
didik



BAB
ASSESMENT

A. Pengertian Asesmen Pembelajaran

Asesmen merupakan bagian penting dari pembelajaran
dalam projek. Dalam Peraturan Menteri Pendidkan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia no. 21
Tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Standar
penilaian pendidikan adalah kreteria minimaal mengenai
mekanisme penilaian hasil belajar peserta didik.

Asesmen adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengetahui kebutuhan belajar dan capaian
perkembangan atau hasil belajar peserta didik. Asesmen
merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui sejauh mana
penyerapan siswa terhadap materi yang telah kita sampaikan
selama kegiatan belajar mengajar. Asesmen hasil belajar peserta
didik secara objektif. Asesmen yang didasarkan pada informasi
faktual atas capaian perkembangan belajar peserta didik.
Asesmen belajar secara edukatif hasilnya digunakan sebagai
umpan balik untuk meningkatkan proses pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik. Dalam pembelajaran kokurikuler,
pendidik diberikan keleluasaan dalam merencanakan dan
menggunakan jenis asesmen dengan mempertimbangkan:
karakteristik mata pelajaran, karakteristik dan kemampuan
peserta didik, capaian projek, dan tujuan projek, serta sumber
daya pendukung yang tersedia.
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Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian, pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa yang dimaksud
dengan ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam
proses pembelajaran untuk memantau kemajuan dan perbaikan
hasil belajar peserta didik. Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2022 Tentang Standar Penilaian Pendidikan Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang
Pendidikan Menengah. Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 033/H/KR/2022
Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala badan Standar,
Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 008/H/KR/2022
Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada
Kurikulum Merdeka.

Penilaian hasil belajar secara edukatif merupakan Penilaian
yang hasilnya digunakan sebagai umpan balik bagi Pendidik,
Peserta Didik, dan orang tua untuk meningkatkan proses
pembelajaran dan hasil belajar,
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11

Pengolahan hasil asesmen dilakukan dengan menganalisis

PENGOLAHAN
HASIL
ASESMEN

secara kuantitatif dan/atau kualitatif terhadap hasil asesmen. Hasil
asesmen untuk setiap Tujuan Pembelajaran diperoleh melalui data
kualitatif (hasil amatan atau rubrik) maupun data kuantitatif
(berupa angka). Data-data ini diperoleh dengan membandingkan
pencapaian hasil belajar peserta didik dengan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran, baik pada capaian pembelajaran di akhir fase,
maupun tujuan-tujuan pembelajaran turunannya.

A. Mengolah Hasil Asesmen Dalam Satu Tujuan Pembelajaran

Asesmen sumatif dilaksanakan secara periodik setiap
selesai satu atau lebih tujuan pembelajaran. Hasil asesmen perlu
diolah menjadi capaian dari tujuan pembelajaran setiap peserta
didik. Pendidik dapat menggunakan data kualitatif sebagai hasil
asesmen tujuan pemeblajaran peserta didik. Namun, dapat juga
menggunakan data kuantitaif dan mendsikripsikannya secara
kualitatif. Pendidik diberi keleluasaan untuk mengolah data
kuantitatif, baik secara rerata maupun proporsional.

Bukti
K Perlu . .
(evidence) Bimbinean Cukup Baik Sangat Baik
imbi
Tujuan & (61 - 70) (71 - 80) (81 - 100)
. (0 -60)
Pembelajaran
Mampu Belum Menguraikan | Menguraikan | Menguraikan
menguraikan | mampu 1 contoh 2 contoh lebih dari
manfaat menguraikan | manfaat manfaat 2 contoh
sumber energi | manfaat sumber sumber manfaat
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BAB MENENTUKAN
KETERCAPAIAN

TUJUAN
PEMBELAJARAN

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran adalah Kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran merupakan sumber informasi
bagi guru untuk menentukan tindak lanjut penyesuaian
pembelajaran sesuai kondisi murid. Kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran adalah serangkaian kriteria atau indikator yang
menunjukkan sejauh mana peserta didik telah mencapai
kompetensi pada tujuan pembelajaran. Kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran merupakan standar yang telah ditetapkan untuk
menentukan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau belum.
Kriteria tersebut biasanya ditetapkan oleh guru berdasarkan tujuan
pembelajaran  yang telah ditetapkan sebelumnya.Kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran nantinya berfungsi untuk
merefleksikan proses pembelajaran dan menganalisis tingkat
penguasaan kompetensi peserta didik agar dapat membantu
pendidik dalam memperbaiki proses pembelajaran dan
memberikan tindak lanjut yang sesuai dengan kompetensi peserta
didik. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran juga bermanfaat
untuk memberikan informasi konkret dan komprehensif dalam
laporan hasil belajar peserta didik. Kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran menjadi salah satu pertimbangan dalam memilih atau
menyusun instrumen asesmen. Sehingga, asesmen yang dipilih
benar-benar sesuai dengan tujuan dan kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran yang telah disusun. Selain itu, kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran juga dapat membantu guru dalam
menentukan apakah siswa sudah siap untuk melanjutkan ke materi
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LAMPIRAN
1. Contoh Kurikulum Merdeka-MTs 02 Jahe (Hasil Sosialisasi)
KURIKULUM OPERASIONAL

MTs MA’ARIF NU 02 JAHE
TAHUN PELAJARAN 2023 /2024

NPSN : 20363616

MTs Ma’arif NU 02 Jahe
J1. Kutoarjo-Kepil Km.37 Tegalsari Kecamatan Jahe
KABUPATEN PURWORE]JO
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TAHUN 2023
LEMBAR PENGESAHAN
KURIKULUM MTs Ma’arif NU 02 Jahe

Setelah memperhatikan hasil penyusunan kurikulum oleh
Tim Pengembang Kurikulum dan berdasarkan hasil rapat pleno
dewan pendidik bersama Komite Madrasah dalam penetapan
Kurikulum Operasional MTs Ma'arif NU 02 Jahe maka ditetapkan,
disyahkan dan dilaksanakan di MTs Ma’arif NU 02 Jahe pada
Tahun Pelajaran 2023 / 2024

Purworejo, 15 Juli 2023
Menyetujui Mengesahkan
Ketua Komite Madrasah Kepala Madrasah
H. Mutamim,S.Pd.I Ahmad Isroi, S.Pd.I
NIP.---

Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Purworejo .

Dra. Hj. Zamkhoni
NIP.196605191991032001
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LEMBAR VALIDASI DAN PENGESAHAN PENGAWAS

Berdasarkan hasil validasi/verifikasi, monitoring, dan
evaluasi disertai bimbingan pelaksanaan kurikulum secara terpadu
dengan memperhatikan:

1. Tujuan pengembangan kurikulum;

2. Prinsip pengembangan kurikulum;

3. Saran dan pendapat stakeholder pendidikan; dan

4. Hasil penyusunan Kurikulum MTs Ma’arif NU 02 Jahe

Dengan ini Pengawas Madrasah merekomendasikan
Kurikulum MTs Ma’arif NU 02 Jahe Tahun Pelajaran 2023 / 2024
untuk mendapatkan pengesahan dari Kepala Kementerian Agama
Kabupaten Purworejo.

Purworejo, 15 Juli 2023
Pengawas Madrasah

Dr. H. Turi, S.Pd, M.Pd.I
NIP. 196708082005011005
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Pencipta

Nama o Dr. Turi, S.Pd., M.Pd.I. dan Slamet, S.Pd., M.M.

Alamat * Dukul Ketileng RT_03. RW. 01 Desa Kesawen, Kee. Pituruh Kab.
Purworejo, Pitaruh, Purworgjo, Jawa Tengah, 54263

Kewarganegaraan : Indonesia

Pemegang Hak Cipta

Nama ¢ Dr. Turi, S.Pd., M.Pd.L. dan Slamet, S.Pd., M.M.

Alamat :'. Dukuh Ketileng RT. 03. RW. 01 Desa Kesawen. Kee. Pituruh Kab.
Purworejo, Pituruh, Purworejo, Jawa Tengah, 54263

Kewarganegaraan ;- Indonesia

Jenis Ciptaan : Buku

Judul Ciptaan : Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan

Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama kali* : 26 April 2024, di Purbalingga

di wilayah Indonesia atau di luar wilayah Indonesia

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70 (mjub
puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulai tanggal 1
Jamuari tahun berikutnya.

Nomor pencatatan : 000610107

adalah benar berdasarkan Keterangan yang diberikan oleh Pemohon.

Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nemor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta

a MENTERTHUKUM DAN HAK ASAS] MANUSIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

ub
Direktur Hak Cipta dan Desain Industri

IGNATIUS MT SILALAHI
NIP. 196812301996031001

Disclaimer
Dalam hal pemohon memberikan keterangan tidak sesuai dengan surat pemyataan, Menteri berwenang untuk mencabut surat pencatatan permohonan
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